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Abstrak

Dinamika pasar global yang ditandai dengan perubahan teknologi, gangguan rantai pasok, dan krisis
global, seperti pandemi, telah menuntut organisasi untuk mengembangkan strategi adaptif guna
bertahan dan berkembang. Jurnal ini mengeksplorasi hubungan antara Sumber daya (RBV), dinamika
pasar, konstruksi krisis, dan pengembangan kapabilitas dinamis dalam manajemen krisis. Melalui
elemen utama kapabilitas dinamis, yaitu sensing, seizing, dan reconfiguring, organisasi dapat
mengidentifikasi peluang dan ancaman secara dini, merespons secara efektif, serta mengadaptasi
sumber daya untuk menciptakan nilai baru. Pendekatan ini tidak hanya membantu organisasi dalam
menghadapi situasi krisis tetapi juga memungkinkan mereka memanfaatkan peluang yang muncul
selama dan setelah krisis. Studi kasus, seperti respons perusahaan terhadap pandemi COVID-19,
mengilustrasikan bagaimana kapabilitas dinamis diterapkan untuk meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan. Artikel ini menawarkan kontribusi praktis dan teoritis untuk membantu organisasi
mengelola Krisis secara strategis dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan kompleks.

Kata kunci : Dinamis, Kapabilitas, Krisis, Pasar, RBV

PENDAHULUAN

Dalam era persaingan global yang semakin dinamis, kemampuan organisasi untuk
bertahan dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan menjadi faktor kunci keberhasilan.
Konsep kapabilitas dinamik (dynamic capabilities) telah menjadi salah satu fokus utama dalam
literatur manajemen strategis, karena kemampuannya untuk menjelaskan bagaimana organisasi
dapat tetap relevan dan kompetitif di tengah ketidakpastian yang terus meningkat. Menurut
Teece, Pisano, dan Shuen (1997), kapabilitas dinamik adalah kemampuan organisasi untuk
merasakan (sensing) peluang dan ancaman, memanfaatkan (seizing) peluang tersebut, serta
mengkonfigurasi ulang (reconfiguring) aset dan kompetensi internal maupun eksternal untuk
menghadapi perubahan yang terjadi.

Kapabilitas dinamik tidak hanya berperan penting dalam sektor swasta, tetapi juga
memiliki relevansi di sektor publik. Misalnya, pengembangan kebijakan adaptif dalam
pemerintahan dapat memperkuat kapabilitas organisasi untuk merespons tantangan yang
muncul dalam tata kelola. Selain itu, dalam konteks transformasi digital, kapabilitas dinamik
membantu perusahaan dalam mengadopsi teknologi baru dan menciptakan model bisnis yang
sesuai dengan kebutuhan pasar modern. Dengan demikian, kapabilitas dinamik tidak hanya
menjadi alat untuk bertahan, tetapi juga untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan.

Manajemen krisis adalah salah satu konteks di mana kapabilitas dinamik memainkan
peran penting. Dalam menghadapi krisis, seperti pandemi COVID-19 atau bencana alam,
Perkembangna kapabilitas dinamis dalam bidang keilmuan stategis terkait erat dengan
persaingan ketat dan dinamika pasar yang memeksa perusahan untuk merasa agar perlu cepat
beradaptasi, memperbarui, mengkonfigurasi ulang dan menciptakan kembali sumber daya
udan kapabilitas mereka secara berkala dan konsisten (wang & Ahmed,2007). Menurut Barney
(1991) Teori kapabilitas dinamis terhubung erat pada pandangan berbasis Resource based view
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(RBV) yang menyatakan bahwa sumber daya yang berharga, langka, tidak dapat digantikan,
tidak dapat ditiru yang dimiliki sebuah perusahaan merupakan sumber keunggulan kompetitif.

Asumsi yang mendasari RBV adalah bahwa sumber daya yang beragam di seluruh
perusahaan dapat berkelanjutan seiring waktu, sehingga memungkinkan perusahaan untuk
mendapatkan laba yang super besar dalam keseimbangan dengan mempertahankan
keunggulan kompetitif mereka. Ini menjelaskan bagaimana RBV pada dasarnya memiliki
pandangna yang stais tetapi tidak membahas bagaimana tingkat sumber daya dapat sperbaharui
dalam konteks lingkungan yang berubah (Ambrosini &Broman, 2009). Pandangan kapabilitas
dinamis pada dasarnya berkenaan dengan bagaimana perusahaan mengkonfirmasi ualng
sumber daya, prosesm dan kapabilitas dalam menghadapi lingkungna yang kmpetitif, sehingga
dapat dikatakan sebagai perluasan dari RBV.

Pandangan ini berfokus pada kapasitas perusahaan dalam mencipta, memperbaharui,
serta mengintegrasi sumber daya yang ada atau baru dalam lingkungan bisnis yang berubah
dengan cepat. Oleh karena itu, penulis lebih tertarik pada bagaimana perusahaan dapat
mengubah, mengontrol, mempertahankan, juga mengembangkan keunggulan kompetitif dalam
jangka panjang dengan berbagai kemungkinan daripada meninjau bagaimana perusahaan dapat
secara efektif memanfaatkan stok sumber daya yang dianggap memiliki keunggulan
dibandingkan pesaing saat ini. Semakin sadar akan perubahan lingkungan dan siap bereaksi
maka semakin besar perusahaan tersebut memiliki kapabilitas dinamis yang mungkin tidak
dimiliki perusahaan lain.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengupulkan
data melalui studi Pustaka dan analisis literatur yang relevan. Peneliti akan meneksploaitasi
berbagai sumber yang membahas tentang kapabilitas dinamis dalam menghadapi menejemen
krisis di lingkungan pasar yang berubah akibat pandemi covid-19, serta memanfaatkan teori-
teori yang ada untuk memberikan pemahaman yang baik tentang bagaimana suatu prusahaan
dapat mengimplementasikan konsep kapabilitas dinamis di lingkungan mereka. Selain itu, akan
dilakukan kajian mendalam dari perusahaan -perusaahaan yang berhasil melewati pandemic
covid-19 atau bahkan mampu berinovasi guna untuk memperdalam pemahaman tentang
kapabilitas dinamis dalam menghadapi krisis di pasar. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman tentang penerapan
Kapabilitas dinamis dalam konteks menejemen krisis, serta memberikan rekomendasi praktis
bagi perusahaan atau organisasi lain untuk mengembangkan strategi bisnis yang lebih efektif
untuk kedepannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perspektif Kemampuan Dinamis : Definisi Dan Perbedaan Dengan RBV

Dalam perusahaan biasanya Resource Based View (RBV) dipandang sebagai kumpulan
sumber daya yang dikombinasikan dengan kemampuan organisasi dan menyatakan bahwa
sumber daya dan kemampuan ini merupakan penentu utama strategi dan
kinerja(Wernerfelt,1984). Barney (1991) berpendapat bahwa strategi yang sukses bertumpu
pada keunggulan kompetitif berkelanjutan yang berasal dari sumber daya yang dikombinasikan
dengan kapabilitas, kumpulan aset, keterampilan manajemen, proses dan juga rutinitas
organisasi. Grant (2003) mengkaji RBV dengan cara yang sama, mengklasifikasikan sumber
daya menjadi yang berwujud (sumber daya keuangan dan fisik), yang tidak berwujud (sumber
daya teknologi, reputasi), dan manusia: kapabilitas mencerminkan penyebaran sumber daya ini
secara efektif. RBV menggeser perspektif tentang formulasi strategi dari lingkungan eksternal
menuju lingkungan internal perusahaan, dalam arti mengidentifikasi yang terakhir dalam hal
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kumpulan sumber daya dan kapabilitas yang dimilikinya atau dapat diaksesnya. Penekanan
RBV terletak pada argumennya bahwa keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dapat
dibangun dari sumber daya heterogen yang ditampilkan sebagai Value, Rare, Inimitable, dan
Non-Subtitutable (VRIN) yang memungkinkan atau membatasi pilihan pasar dan tingkat
keuntungan ( Wernerfelt, 1989 ).

Sejak pertengahan 1990-an, lingkungan bisnis menjadi sangat berubah-ubah dan tidak
stabil. Hal ini menantang proposisi utama RBV dan mengarahkan perkembangan strategi untuk
menangkap konsep 'kemampuan dinamis', yang mengekspresikan sifat evolusioner sumber
daya( Eisenhardt & Martin, 2000). RBV menganalisis kinerja perusahaan secara diferensial
atas dasar kekuatan dan kelemahan internal perusahaan versus peluang eksternal dalam hal
kepemilikan sumber daya heterogen dan kemampuan yang menjadi ciri khas. Namun, RBV
pada dasarnya adalah kerangka kerja statis yang menjelaskan hubungan antara sumber daya
dan kinerja dalam keseimbangan, tetapi tidak mengkaji bagaimana sumber daya dapat
ditransformasikan dalam menghadapi lingkungan bisnis yang sangat dinamis untuk
mempertahankan juga meningkatkan keunggulan kompetitif. Dalam situasi ini, kemampuan
dinamis muncul sebagai perspektif teoritis untuk melengkapi dan memperluas konsep asli
RBV.

Teece dkk. (1997) mendefinisikan kapabilitas dinamis suatu perusahaan sebagai
himpunan kompetensi/kapabilitas yang memungkinkan perusahaan untuk menciptakan produk
dan proses baru dalam menanggapi perubahan keadaan pasar. Mereka menyatakan bahwa
persaingan antarperusahaan (berdasarkan desain produk, kualitas produk, efisiensi proses, dan
atribut lainnya) dapat dijelaskan, pada satu tingkat, yaitu dalam hal mengeksploitasi
keuntungan sewenang-wenang yang sebelumnya belum dieksplorasi di pasar, juga dari sudut
pandang pendekatan kapabilitas dinamis, diharapkan perusahaan dapat terus berupaya
menciptakan peluang baru dari produk, secara organisasi, sampai teknologi. Perusahaan agar
terus berupaya meningkatkan kompetensi mereka atau sampai meniru kompetensi pesaing
mereka yang paling berkualitas.

Mereka juga menyatakan bahwa perbedaan dalam kapabilitas perusahaan untuk
meningkatkan kompetensi khas mereka atau mengembangkan kompetensi khas baru
memainkan peran penting dalam membentuk hasil kompetitif jangka panjang. Lebih
jauh, Eisenhardt dan Martin (2000) mendefinisikan kapabilitas dinamis sebagai proses
perusahaan yang menggunakan sumber daya—Kkhususnya proses untuk mengintegrasikan,
mengkonfigurasi ulang, mendapatkan, dan melepaskan sumber daya—untuk menyesuaikan
dan bahkan menciptakan perubahan pasar juga rutinitas organisasi dan strategis yang
digunakan perusahaan untuk memperoleh sumber daya dan konfigurasi baru saat pasar muncul,
bertabrakan, terpecah, berevolusi, dan mati. Dari kedua definisi ini, kita dapat mengatakan
bahwa kapabilitas dinamis tertanam dalam proses, lebih tepatnya hanya proses atau
kemampuan untuk “menciptakan dan mengkonfigurasi ulang” sebuah proses yang diharapkan
dapat, menciptakan sumber daya dan kapabilitas baru dan atau mengkonfigurasi ulang sumber
daya yang sudah ada.

Selain itu, perspektif kapabilitas dinamis tidak mengasumsikan aspek "statis" dari
kumpulan sumber daya dan kapabilitas seperti yang diuraikan oleh RBV. RBV telah dikritik
karena statis, karena penekanannya pada pemeliharaan keunggulan kompetitif berkelanjutan
dalam status ekuilibrium yang dipostulatkan. Di pasar yang dinamis, keunggulan kompetitif
tidak dapat dipertahankan lagi dari waktu ke waktu kecuali perusahaan berusaha untuk
meningkatkan sumber daya dan kapabilitas mereka. Oleh karena itu, RBV gagal mengatasi
pengaruh dinamisme pasar dan evolusi perusahaan dari waktu ke waktu ( Wang & Ahmed,
2007). Perbedaan utama antara kapabilitas Dinamis dan RBV dapat dibagi dalam 4 sektor.
Yang pertama adalah Orienteasi Temporal RBV berfokus pada sumber daya yang ada saat ini
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saja dengan cara memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk menciptakan sebuah nilai,
namun kapabilitas dinamis berorientasi pada masa depan. Fokus pada kemampuan organisasi
untuk berubah, berinovasi dan menciptakan keunggulan yang kompeitif serta relevan dengan
keadaan pasar yang terus berubah. Lalu yang kedua dalam Pendekatan Terhadap Perubahan,
RBYV mengasumsikan bahwa lingkungan relative stabil, sehingga perusahaan akan selalu dapat
memanfaatkan sumber daya uniknya secara konsesten, lain halnya kapabilitas dinamis
mengasumsikan bahwa lingkungan selalu berubah, bergerak secara dinamis dan penuh
ketidakpastian, sehingga organisasi harus memiliki kemampuan adaptasi yang baik. Ketiga
adalah masalah Fokus Strategi, RBV menekankan pengelolaan sumber daya yang bernilai
langka, suli ditiru dan tidak tergantikan(VRIN criteria) sedangkan kapabilitas dinamis
mengedepankan pada proses menajerial, seperti pengambilan keputusan strategis, inovasi dan
perubahan struktural sesuai kebutuhan. Dan yang terakhir adalah Lingkungan Bisnis, untuk
RBV lebih cocok dijalankan pada lingkungan yang stabil atau memiliki perubahan yang
lambat, dan untuk kapabilitas dinamis akan relevan untuk lingkungan bisnis yang berkembang
cepat seperti industry teknologi atau pasar global yang bergerak dinamis.

Maka pemahaman tentang kapabilitas dinamis memberikan panduan bagi organisasi
untuk: Membangun sistem deteksi dini terhadap peluang dan ancaman. Mengembangkan
fleksibilitas operasional untuk merespons perubahan dengan cepat. Meningkatkan kemampuan
inovasi untuk menjaga relevansi di pasar. Sementara itu, RBV tetap relevan untuk memastikan
bahwa organisasi memiliki dasar sumber daya yang kuat, yang kemudian dapat diadaptasi dan
dimanfaatkan melalui kapabilitas dinamis. Kapabilitas dinamis melengkapi RBV dengan
menyediakan kerangka kerja yang lebih fleksibel dan adaptif untuk menghadapi lingkungan
bisnis yang berubah dengan cepat. Dengan mengintegrasikan pendekatan RBV dan kapabilitas
dinamis, organisasi dapat mencapai keseimbangan antara stabilitas dan adaptabilitas,
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Resource Based Dynamic
View dari Capability
perusahaan View dari
perusahaan
Sukses
Bisnis

gambar 1. Kerangka kerja teoritis — RBV, DVC dan faktor sukses bisnis
Sumber :simon (2010)

Dinamika Pasar, Kosnturksi Krisis, Dan Pengembangan Kemampuan Dinamis

Kemampuan dinamis berubah seiring waktu. Sumber daya dan kemampuan yang dimiliki
oleh suatu perusahaan berkembang bergantung pada bagaimana organisasi menciptakan
kembali dan mengkonfigurasi ulang kapabilitas sebagai respons terhadap lingkungan pasar
yang berubah. Dinamika pasar merupakan faktor terpenting yang memengaruhi sifat dan
komposisi kapabilitas dinamis. Lingkungan pasar yang dinamis dapat dihasilkan dari berbagai
faktor seperti inovasi teknologi industri, perubahan regulasi, siklus ekonomi, dan perubahan
sifat kompetitif industri ( Tripsas, 1997 ; Wang & Ahmed, 2007 ).
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Wang dan Ahmed (2007) membahas sumber daya dan kapabilitas perusahaan dalam urutan
hierarki yang sejalan dengan dinamika pasar. Sumber daya adalah dasar dari sebuah perusahaan
dan merupakan elemen utama atau ‘urutan nol’ dari hierarki tersebut. Kapabilitas ditempatkan
pada posisi hierarki selanjutnya yaitu ‘urutan pertama’. Sehingga, kapabilitas sangat penting
untuk mengarah pada peningkatan kinerja dengan menggunakan sumber daya untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Kapabilitas inti adalah kapasitas 'urutan kedua' yang memungkinkan
perusahaan untuk menemukan arah strategisnya dan mempertahankan keunggulan
kompetitifnya. Namun, bahkan kapabilitas inti dapat menjadi kurang relevan dengan strategi
perusahaan jika lingkungan mengalami perubahan. Oleh karena itu, kapabilitas dinamis 'urutan
ketiga' sangat penting untuk bisa memperbarui, mengkonfigurasi ulang, dan menciptakan
kembali sumber daya, kapabilitas, dan kapabilitas inti, karena kapabilitas dinamis menekankan
respons perusahaan yang terus-menerus terhadap perubahan lingkungan dan reorganisasinya
(Wang & Ahmed, 2007 ). Kapabilitas dinamis mengatur laju perubahan sumber daya dan
kapabilitas ( Collis, 1994 ). Wang dan Ahmed (2007) berpendapat bahwa konsep kapabilitas
dinamis pada dasarnya mencakup kemampuan perusahaan untuk menerapkan kapabilitas
dengan cepat dan cerdik seiring perubahan lingkungan bisnis. Kapabilitas dinamis
menitikberatkan orientasi perilaku terhadap, dan proses, mengubah sumber daya dan
kapabilitas perusahaan menjadi keluaran seperti produk atau layanan bernilai unggul dengan
cara yang cepat, akurat, dan kreatif sejalan dengan perubahan kondisi industri. Dapat dikatakan
bahwa kemampuan untuk berubah secara instan dan waspada terhadap perubahan pasar
merupakan inti dari kapabilitas dinamis. Kemampuan semacam ini tidak dapat ditiru dengan
mudah dan dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dari pembahasan
ini, kami berpendapat bahwa dinamika pasar merupakan faktor yang sangat diperlukan untuk
meningkatkan kapabilitas dinamis, yang akan lebih terdorong untuk dikembangkan dan
ditingkatkan di dalam perusahaan karena lingkungan pasar menjadi lebih kompetitif dan tidak
dapat diprediksi.

Kemampuan absorptif adalah faktor penting yang mengarah pada keberhasilan dalam
menghadapi perubahan teknologi eksternal. Perusahaan dengan tingkat kemampuan absorptif
yang lebih tinggi dapat mencapai hasil kinerja jangka panjang yang positif dibandingkan
dengan perusahaan lain. Kemampuan absorptif terdiri dari serangkaian kemampuan yang
berbeda untuk: 1) menunjukkan komitmen sumber daya jangka panjang dalam menghadapi
ketidakpastian; 2) belajar dari berbagai mitra dan memiliki penelitian dan pengalaman sendiri
sehingga mampu mengembangkan pengetahuan langsung tentang teknologi baru; 3)
menganalisis teknologi pengeboran baru secara menyeluruh dan berbagi informasi dalam tim
multidisiplin; 4) mengembangkan dan menggunakan teknologi pelengkap; dan 5) memiliki
tingkat pengetahuan dan keterampilan yang tinggi di area yang relevan dengan penerapan
teknologi baru ( Woiceshyn & Daellenbach, 2005 ). Kedua, 'kemampuan adaptif', kemampuan
untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan menyelaraskan sumber daya internal
dengan peluang yang muncul sangat penting bagi evolusi dan kelangsungan hidup perusahaan
dan merupakan kemampuan dinamis ( Teece et al., 1997 ). Perusahaan mengalami perubahan
yang konstan dan luas dalam produk, layanan, cara pemasaran, pengorganisasian, pembiayaan,
dan strategi perusahaan. Perusahaan harus fleksibel dalam mengalokasikan sumber daya
internal ke berbagai area fungsional. Dalam proses ini, mereka diharuskan memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan kebutuhan strategis yang terus
berubah. Kemampuan adaptif perusahaan dapat ditunjukkan dengan jelas dalam kemampuan
mereka untuk mengadaptasi cakupan pasar produk mereka untuk menanggapi peluang
eksternal; untuk memindai pasar, memantau pelanggan dan pesaing dan mengalokasikan
sumber daya untuk aktivitas pemasaran, dan untuk menanggapi kondisi pasar yang berubah
dengan cepat ( Oktemgil & Gordon, 1997 ). Ketiga, “kemampuan inovatif” mengacu pada
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kemampuan perusahaan untuk mengembangkan produk dan pasar baru dengan
menghubungkan orientasi strategisnya terhadap inovasi berkelanjutan dengan perilaku dan
proses inovatif (Wang & Ahmed, 2004). Kemampuan inovatif mencakup berbagai
dimensi. Miller dan Friesen (1983) berfokus pada empat dimensi: inovasi produk atau layanan
baru, metode produksi atau penyediaan layanan, perilaku pengambilan risiko oleh para
eksekutif kunci, dan promosi ide yang tidak biasa dan baru.

Dalam makalah ini, kami mencoba menguraikan perluasan teoritis yang menghubungkan
dinamika pasar dengan kapabilitas dinamis melalui perilaku perusahaan yang sengaja
diciptakan. Kami menganalisis bagaimana karakteristik perilaku perusahaan, yang merupakan
pembangkitan krisis internal para manajer puncak, dapat bertindak sebagai moderator bagi
pengembangan kapabilitas dinamis ketika dinamika pasar berevolusi seiring berjalannya
waktu. Konstruksi krisis dapat didefinisikan sebagai perilaku perusahaan yang secara sengaja
memunculkan Krisis hipotetis dalam organisasi tanpa adanya krisis eksternal (yang mengambil
berbagai bentuk, misalnya, resesi ekonomi global) #. Perusahaan yang memiliki pengalaman
mengatasi krisis eksternal dengan sukses di masa lalu dapat dikatakan menang atas jenis krisis
serupa yang mungkin terjadi besok. Semakin banyak krisis yang dialami perusahaan, semakin
baik kapasitasnya untuk mengatasi krisis yang akan datang. Beberapa perusahaan mengubah
krisis menjadi peluang dengan mengumpulkan dan mengasimilasi pengetahuan yang
bersumber dari luar ke dalam organisasi, dan mengubah kapabilitas yang menyerap, adaptif,
dan inovatif ke tingkat yang lebih tinggi dan mencapai pertumbuhan yang luar biasa melalui
peningkatan daya saing. Krisis dapat dilihat sebagai momen ketidakpastian tinggi yang
mengancam stabilitas organisasi. Konstruksi krisis melibatkan tiga tahap utama yaitu 1) Pra-
Krisis Organisasi ldentifikasi risiko potensial melalui pemantauan lingkungan dan analisis
skenario (Hermann, 1963). 2) Saat Krisis Organisasi Pengambilan keputusan cepat dengan
mempertimbangkan dampak jangka pendek dan panjang (Mitroff, 1988). 3 )Pasca-Krisis
Oeganisasi Evaluasi dan pembelajaran untuk mencegah atau mengelola krisis di masa depan
(Coombs, 2012). Konstruksi krisis bukan hanya tentang mitigasi, tetapi juga peluang untuk
mendorong inovasi, meningkatkan efisiensi, dan memperkuat hubungan dengan pemangku
kepentingan.

Perubahan lingkungan dan krisis yang nyata terjadi saat pandemi Covid-19. Pandemic
Covid-19 memberikan ilustrasi yang nyata tentang pentingnya kapabilitas dinamis. Sesuai
pemaparan Teece 1997, Kapabilitas dinamis memungkingkan organisasi untuk
mengidentifikasi pelung dan ancaman(sensing), merespon secara efektif (seizing), serta
mengadaptasi sumber daya dan proses internal (reconfiguring) untuk menciptakan nilai baru.
Maka dalam perubahan lingkungan yang besar itu beberapa perusahan mengambil inisiatif
untuk beradaptasi pada pasar. Dalam hal sensing kita bisa amati perkembangan perusahaan
teknologi seperti Zoom yang mampu mendeteksi.

kebutuhan antara komunikasi jarak jauh sehinga mampu memberikan solusi jangka panjang
dan pendek. Yang akhirnya meningkatkan kapasitas mereka ( Tsytsarev, 2020). Dalam konteks
Seizing Produsen seperti Unilever mampu mengalihkan fokus produksi ke produk sanitasi
untuk memenuhi permintaan pasar yang teramat besar (Unilever Annual Report, 2020).
Terakhir dalam konteks Reconfiguring Perusahaan logistik seperti DHL akhirnya
memberanikan diri mengubah rute dan strategi distribusi untuk mengatasi gangguan rantai
pasok akibat pandemic Covid-19 (DHL Logistics Report, 2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Kemampuan perusahaan untuk berkembang dapat dinilai dengan mengevaluasi seberapa
baik sistem manajemen perusahaan mendorong orang untuk menantang tradisi dan praktik
yang sudah ketinggalan zaman dan memungkinkan perusahaan untuk merespons dengan cepat
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terhadap perubahan di pasar. Perusahaan yang beradaptasi dengan baik terhadap dinamika
pasar dengan cepat merespons pergeseran dalam prioritas bisnisnya dan berhasil meningkatkan
kapabilitas dinamisnya untuk mempertahankan keunggulan kompetitif yang ditingkatkan.

Perusahaan yang bertindak proaktif dalam menanggapi dinamika pasar belajar dari krisis
eksternal masa lalu dengan mengasimilasi pengetahuan dan pelajaran yang mungkin tidak
tersedia dan diperoleh, dan mengadopsi mode manajemen krisis dan membangkitkan krisis
internal secara sengaja dalam organisasi untuk mempertahankan kemampuan dinamisnya yang
tertanam dalam kemampuan penyerapan, adaptasi, dan inovasi.

Pemahaman tentang kapabilitas dinamis memberikan panduan bagi organisasi untuk:
Membangun sistem deteksi dini terhadap peluang dan ancaman. Mengembangkan fleksibilitas
operasional untuk merespons perubahan dengan cepat. Meningkatkan kemampuan inovasi
untuk menjaga relevansi di pasar. Sementara itu, RBV tetap relevan untuk memastikan bahwa
organisasi memiliki dasar sumber daya yang kuat, yang kemudian dapat diadaptasi dan
dimanfaatkan melalui kapabilitas dinamis. Kapabilitas dinamis melengkapi RBV dengan
menyediakan kerangka kerja yang lebih fleksibel dan adaptif untuk menghadapi lingkungan
bisnis yang berubah dengan cepat. Dengan mengintegrasikan pendekatan RBV dan kapabilitas
dinamis, organisasi dapat mencapai keseimbangan antara stabilitas dan adaptabilitas,
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
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